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<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">Pneumonia merupakan infeks saluran pernapasan akut yang mengenal jaringan
paru-paru (alveoli). Pneumoniadi Indonesia masih menjadi salah satu penyebab utama kematian balita dan
terus menempati posisi teratas penyebab kematian pada balita. Menurut Riskesdas tahun 2018, prevalens
pneumonia pada balita sebesar 4,8%. Provins Nusa Tenggara Timur, Papua Barat, dan Papua yang berada
di wilayah Indonesia Timur memiliki prevalensi pneumonia pada balita melebihi angka nasional. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor (faktor lingkungan rumah, karakteristik balita, dan
karakteristik ibu balita) yang berhubungan dengan gejala pneumonia pada balita di Wilayah Indonesia
Timur. Data yang digunakan bersumber dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI1) 2017
dengan sampel sebanyak 191 balita. Desain yang digunakan adalah cross-sectional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proporsi gejala pneumonia pada balita di wilayah Indonesia Timur adalah sebesar
14,1%. Tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan rumah, karakteristik balita, dan
karakteristik ibu balita dengan gejala pneumonia pada balita. Terdapat 4 variabel yang memiliki risiko lebih
tingi bagi balita untuk memiliki gejala pneumonia, yaitu jenis dinding (OR=1,64), status imunisas
(OR=1,83), pemberian vitamin A (OR=1,83), dan pendidikan ibu (OR=1,96).</span></div><hr /><div
style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-si ze: 13px;col or:#000000;font-
weight:normal ;text-decoration:none;font-family:'Aria';font-style:normal ;text-decorati on-skip-
ink:none;">Pneumoniais an acute respiratory infection that affects the lung tissue (alveoli). Pneumoniain
Indonesiais still one of the main causes of under-five deaths and continues to occupy the top position as the
cause of under-five deaths. According to the 2018 Riskesdas, the prevalence of pneumoniain children
under-five is 4.8%. The provinces of East Nusa Tenggara, West Papua and Papua, which are in the eastern
part of Indonesia, have a prevalence of pneumoniain children under-five exceeding the national figure. This
study aims to analyze the factors (home environment factors, characteristics of children under-five, and
characteristics of mothers) that are associated with the symptoms of pneumoniain children under-fivein
Eastern Indonesia Region. The data used comes from the 2017 Indonesian Demographic and Health Survey
(IDHS) with asample of 191 children under-five. The design used is cross-sectional. The results showed
that the proportion of pneumonia symptoms in children under-five in Eastern Indonesiawas 14.1%. Thereis
no significant relationship between home environmental factors, the characteristics of children under-five,
and characteristics of mothers with pneumonia symptoms in children under-five. There are 4 variables that
have a higher risk for children under-five to have pneumonia symptoms, namely the type of wall (OR=1.64),
immunization status (OR=1.83), administration of vitamin A (OR=1.83), and mother's education
(OR=1.96).</span></div>
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